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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini tellah dilaku lkan di RSUlD Pringselwul delngan me llakulkan 

pelngambilan data se lcara langsu lng dari relkam meldik pasie ln DBD di 

RSUlD Pringselwul. Dari pelnellitian te lrselbult didapatkan data se lbanyak 134 

pelndelrita yang me lmelnulhi kritelria inklu lsi yang digu lnakan selbagai 

pelnellitian. 

1. Analisa Data U lnivariat 

Belrdasarkan pelnellitian yang te llah dilaku lkan melngelnai Pelrbandingan 

julmlah trombosit be lrdasarkan pelmelriksan selrologis antibodi IgG dan IgM 

pada pelndelrita delmam belrdarah delngulel (DBD) di RSUlD Pringselwul 

dipelrolelh hasil selbagai belrikult: 

 Tabell 4.1 Karaktelristik Su lbje lk Pe lne llitian Be lrdasarkan Jelnis Ke llamin dan Ulsia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

      Berdasarkan tabell 4.1 melnulnju lkkan dari 134 sampell pasieln Delmam 

Belrdarah Delngulel (DBD) didapatkan selbagian belsar belrjelnis ke llamin 

Pelrelmpu lan selbanyak 71 orang (53,0%) seldangkan laki-laki selbanyak 63 

orang (47,0%). Belrdasarkan kellompok u lsia telrbanyak yaitu l 19-59 tahuln 

selbanyak 98 orang (73,1%)

Karakteristik  (n)  (%) 

 

Jenis Kelamin 

 

Laki- Laki 63 47 

Pe lre lmpulan 71 53 

Usia 
  

<5 Tahuln  6 4,5 

5-9 Tahuln 6 4,5 

10-18 Tahuln 24 17,9 

19-59 Tahuln 98 73,1 

Jumlah 134 100 
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 Tabe ll 4.2 Pelrse lntasel pasieln DBD Be lrdasarkan Infe lksi IgG dan IgM 

 

 

      Belrdasarkan tabell 4.2 didapatkan pasie ln DBD yang me lngalami infelksi 

primelr (IgM) se lbanyak 13 orang (9,7%), selkulndelr (IgG) se lbanyak 73 

orang (54,5%), dan selkulndelr IgM,IgG (+) se lbanyak 48 orang (35,8%). 

Tabe ll 4.3 Distribu lsi Fre lku le lnsi Ju lmlah Trombosit 

Variabel Mean SD Median Min Max 
 

Trombosit (se ll/µl) 59.858 35.907 52.000 11.000 148.000 
 

  

 Belrdasarkan tabell 4.3 didapatkan rata-rata ju lmlah trombosit selbanyak 

59.858 ± 35.907 sell/µL delngan nilai min 11.000 se ll/µL dan max 148.000 

sell/µL. 

2. Analisa Data Bivariat 

Tabe ll 4.4 Hasil Pe lrbandingan Ju lmlah Trombosit Be lrdasarkan Je lnis Infelksi IgG dan IgM 

de lngan U lji mann whitney test 

Variabel Pvalue 

Trombosit 0,779 

  

 Dari Tabell 4.4 hasil u lji mann whitney test pada variabell pelnellitian 

melnulnju lkkan tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara ju lmlah 

trombosit de lngan IgG dan IgM pada pelndelrita DBD. 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Infeksi  n % 

IgM 13 9,7 

IgG 73 54,5 

IgM & IgG 48 35,8 

 Total 134 100 
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B. Pembahasan 

 Data pada Tabe ll 4.1 melnulnju lkkan hasil dari 134 pasie ln DBD, lelbih 

banyak pasie ln belrjelnis kellamin pelrelmpu lan dibandingkan laki-laki delngan 

karaktelristik pasie ln pelrelmpu lan selbanyak 53% seldangkan pasie ln laki-laki 

selbanyak 47%. Hal te lrselbult dikarelnakan pelrelmpulan lelbih selring di dalam 

rulmah dibandingkan laki-laki dan rulmah melrulpakan telmpat pote lnsial 

pelrindu lkan nyamu lk. Pelrelmpu lan maulpuln laki-laki melmpu lnyai relsiko yang 

sama te lrpapar pelnyakit DBD. Delngan kata lain jelnis kellamin ulmulmnya 

tidak me lmpelngarulhi keljadian DBD pada selselorang. 

 Pada pelnellitian ini me lnulnju lkkan dari 134 sampe ll didapatkan pasie ln 

DBD te lrbanyak ada pada ke llompok u lsia 19-59 tahu ln selbanyak 98 pasie ln 

(73,1%) dan 10-18 tahuln selbanyak 24 pasie ln (17,9%). Dari data te lrselbult 

relntang u lsia pelndelrita DBD masu lk keldalam u lsia produlktif. Dimana u lsia 

telrselbult me lmiliki aktivitas yang cu lkulp padat (belkelrja atau l selkolah) yang 

relntan telrhadap pelnulrulnan imu lnitas tulbulh, dan dapat melnyelbabkan tingkat 

kelpaparan pelnyakit DBD tinggi dibandingkan pada u lsia lainnya. 

Pelnellitian Saraswati tahu ln (2017) di De lnpasar mellaporkan kellompok u lsia 

telrbanyak pada pasie ln infelksi delngu lel primelr adalah 6-11 tahu ln seldangkan 

infelksi delngulel selkulndelr adalah kellompok u lsia 26-45 tahuln (Saraswati dan 

Mullyantara, 2017). 

 Data pada Tabe ll 4.2 belrdasarkan hasil pe lmelriksaan se lrologi yang 

dilakulkan di RSU lD Pringselwul dari 134 pasie ln Delmam Belrdarah Delngulel 

(DBD) didapatkan pasie ln delngan IgM yaitu l selbanyak 13 orang (9,7%), 

pasieln delngan IgG yaitu l selbanyak 73 orang (54,5%), dan pada pasie ln 

delngan IgM,IgG (+) se lbanyak 48 orang (35,8%). Dari pe lnellitian ini 

didapatkan pasie ln delngan infelksi selkulndelr lelbih banyak dibandingkan 

infelksi primelr. Hal ini dikarelnakan Lampu lng melrulpakan salah satu l daelrah 

elndelmis Delmam Belrdarah Delngu lel (DBD), selsulai delngan data profil 

Indonelsia tahu ln 2020 dimana lampu lng melmiliki angka ke lsakitan DBD 

mellelbihi angka ke lsakitan nasional (<40/100.000 pe lnduldu lk), (Kelmelnkels 

RI, 2020). Ole lh karelna itu l, selring ditelmulkan kasu ls dimana pasie ln Delmam 

Belrdarah Delngulel (DBD) melngalami infelksi belrullang. Infelksi selkulndelr 
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melnandakan pasie ln pelrnah telrinfelksi selbellulmnya, belrpotelnsi 

melnyelbabkan pelrkelmbangan pelnyakit lelbih parah kare lna komplelks 

antibodi delngan viruls barul belrselrotip belrbelda tidak dapat dine ltralisir, 

bahkan me lmbelntu lk komplelks infelksiu ls.  Sellama infelksi selkulndelr titelr 

antibodi me lningkat celpat dan belrelaksi celpat telrhadap selmula jelnis 

flaviviruls. Hasil pelnellitian ini selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan 

Claricha Ratu l A dan Nadhifa Najla  pada tahu ln 2021 didapatkan ju lmlah 

infelksi selkulndelr lelbih banyak dibandingkan infelksi primelr. Pada infelksi 

selkulndelr antibodi IgG dide ltelksi pada fase l awal dan belrtahan belbelrapa 

bullan hingga se lulmulr hidu lp, pada infelksi primelr antibodi IgM dapat 

dideltelksi pada hari ke l 3-5, melningkat delngan celpat selkitar du la minggu l 

dan me lnulruln keltingkat yang tidak te lrdeltelksi seltellah 2-3 bu llan dan pada 

IgM,IgG positif (+) melnandakan infelksi su ldah belrlangsu lng 7-21 hari. 

Olelh karelna itu l, IgG/IgM dapat digu lnakan ulntu lk melmbeldakan antara 

infelksi de lngulel primelr dan selkulndelr (WHO, 2011).  

 Data pada tabe ll 4.3 melnulnju lkkan belrdasarkan hasil pe lmelriksaan 

laboratoriu lm pada pasieln DBD delngan infelksi primelr dan se lkulndelr 

didapatkan rata-rata ju lmlah trombosit 59.858±35.907 se ll/µL. Data te lrselbult 

melnulnju lkkan kondisi trombositope lnia di bawah 100.000/µL.  Hal ini 

telrjadi akibat adanya su lprelsi trombopoelsis dan delstrulksi trombosit olelh 

viruls delngulel. Pelnulrulnan ju lmlah trombosit dibawah 100.000/µL te lrjadi 

pada tahap akhir fase l delmam, yang masu lk kel dalam fasel kritis atau l keltika 

sulhul tu lbulh mu llai melnulruln. Trombositopelnia biasanya mu lncu ll antara hari 

kel-3 dan ke l-8 sakit dan selring kali te lrjadi selbellulm pelningkatan 

helmatokrit. Ju lmlah trombosit belrkaitan delngan tingkat kelparahan pe lnyakit 

delmam belrdarah delngulel (DBD). 

 Untuk mengetahui perbandingan dilakukan Analisa data bivariat 

menggunakan uji mann whitney test, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas untuk mengetahui distribusi jumlah trombosit pada pasien DBD 

primer dan sekunder. Hasil uji normalitas didapatkan hasil p-value<0,05 

yang disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal sehingga 

digunakan uji mann whitney test. 
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 Data pada tabell 4.4 Belrdasarkan hasil u lji mann whitney test 

didapatkan Pvalu lel 0,779 (p>0,05) dimana hasil te lrselbult me lnulnju lkan tidak 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara ju lmlah trombosit pada infe lksi 

delngulel primelr (IgM) delngan infelksi selkulndelr (IgG). Hal ini me lnandakan 

bahwa ju lmlah trombosit tidak te lrpelngarulh olelh jelnis infelksi. Jelnis infelksi 

dapat dipe lngarulhi olelh selrotipel viruls yang masulk dari awal te lrkelna 

pelnyakit. pasie ln DBD delngan infelksi belrullang delngan selrotipel belrbelda 

dapat me lnyelbabkan infelksi delngu lel yang lelbih belrat bahkan bisa sampai 

telrjadi Delngulel Shock syndromel (DSS) dan dapat me lmpelrbulrulk pelnulrulnan 

julmlah trombosit yang sangat signifikan.


